ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ALOKASI PEMBIAYAAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH PADA   BANK SYARIAH DI INDONESIA MENGGUNAKAN ANALISIS JALUR by SARY, WIDRAFEBI
68
BAB V
PENUTUP
Berdasarkan pengolahan data dan juga analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, didapatkan diagram jalur lengkap setelah pemangkasan sebagai
berikut :
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Keterangan :
= Inflasi
= BI Rate
= Non Performing Financing (NPF)
= Return On Asset (ROA)
= Dana Pihak Ketiga
= Alokasi Pembiayaan UMKM
Gambar 5.1 Diagram Jalur Lengkap Setelah Pemangkasan
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Berdasarkan Gambar 5.1 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara langsung oleh Inflasi
( ) sebesar 0,278.
2. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara langsung oleh Non
Performing Financing (NPF) ( ) sebesar -1,116.
3. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara langsung oleh Dana
Pihak Ketiga (DPK) ( ) sebesar 0,526.
4. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara tidak langsung oleh
Inflasi ( ) melalui Non Performing Financing (NPF) ( ) sebesar 0,346.
5. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara tidak langsung oleh BI
Rate ( ) melalui Inflasi ( ) dan Non Performing Financing (NPF) ( )
sebesar 0,189.
6. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara tidak langsung oleh BI
Rate ( ) melalui Non Performing Financing (NPF) ( ) sebesar -1,061.
7. Alokasi Pembiayaan UMKM ( ) dipengaruhi secara tidak langsung oleh BI
Rate ( ) melalui Dana Pihak Ketiga (DPK) ( ) sebesar 0,353.
8. Berdasarkan hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa model sesuai
sempurna.
